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ABSTRAKSI

Berdasarkan PSAK No. 19 (revisi 2000) mengenai aktiva tidak berwujud,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi
perusahaan dalam perlakuan akuntansi khususnya yang berkaitan dengan riset dan
pengembangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang sistematis,
faktual, dan aktual mengenai topik permasalahan yang dibahas. Penulis melakukan
penelittan pada perusahaan yang bergerak dalam industri minuman, PT. “SP” di
Sidoarjo.

Dan hasil interpretasi penelitian vang dilakukan, dapat diambil simpuian
bahwa pengakuan dan pengukuran yang diterapkan oleh perusahaan terhadap divisi
riset dan pengembangan masih belum tepat karena divisi tersebut masih baru dan
mengabaikan syarat-svarat yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan No. 19
{revisi 2000). Selanjutnya, penerapan afas Standar Akuntansi Keuangan
menyebabkan penyesuaian-penyesuaian yang harus dibuat untuk penyajian informasi
keuangan yang sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan dan wajar, karena
pembebanan pengeluaran-pengeluaran atas riset dan pengembangan oleh perusahaan
dibebankan pada laporan laba rugi pada tahun berjalan sebagaimana operasional
normal perusahaan tanpa memperhatikan syarat-syarat pengakuan dan pengukuran
untuk diakui sebagai beban atau akiiva tidak berwujud. Hal ini menyebabkan
pelaporan atas laba tahun berjalan yang disajikan di laporan laba rugi terlalu rendah
(understated).

Kata kunci : Aktiva tidak berwujud, beban, riset, pengembangan, masa manfaat
ekonomis masa depan, biaya perolehan dan amortisasi
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